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ABSTRAK

DM (Diabetes Mellitus) atau kencing manis merupakan salah satu jenis penyakit menahun, yang angka
kejadiannya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Prevalensi penyakit Diabetes Mellitus di Indonesia
berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur > 15 tahun meningkat dari 1,5% di tahun 2013 menjadi
2,0% pada tahun 2018. kenaikan DM dilihat secara global terutama disebabkan oleh perubahan gaya hidup
yang kurang sehat, maka dapat disimpulkan dalam kurun waktu satu atau dua dekade yang akan datang kejadian
DM dilndonesia akan meningkat drastis. Penyakit diabetes mellitus merupakan masalah yang memerlukan
penanganan secara serius dikarenakan menimbulkan dampak negatif pada penderitanya, yaitu berdampak pada
kondisi fisik dan psikologis. Hal ini yang memunculkan rasa depresi pada penderita diabetes mellitus sebagai
respon rasa kehilangan dan berduka yang dialaminya. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan lama
menderita DM dengan Tingkat Stres pada Penderita DM di UPTD Puskesmas Parlilitan tahun 2023. Metode
yang digunakan ialah metode penelitian kuantitatif dengan analitik observasional dengan desain cross sectional
study (potong lintang). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien DM di Puskesmas Parlilitan
berdasarkan rekam medis bulan Maret-Mei 2023 yaitu sejumlah 42 orang. Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 42 orang (total sampling). Hasil penelitian menunjukan tingkat stres pada responden di UPTD
Puskesmas Parlilitan mayoritas adalah stres sedang sebanyak 50% dan tingkat stres pada responden di UPTD
Puskesmas Parlilitan mayoritas adalah stres sedang sebanyak 50%. Sedangkan uji chi-square diperoleh nilai
p-value = 0,000 (p<0,05). disimpulkan ada hubungan lama menderita DM dengan tingkat stres pada penderita
DM di UPTD Puskesmas Parlilitan tahun 2023.
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PENDAHULUAN mengkonsumsi sejumlah kalori secukupnya

DM (Diabetes Mellitus) atau kencing manis
merupakan salah satu jenis penyakit menahun,
yang angka kejadiannya semakin meningkat
dari tahun ke tahun. Data yang diperoleh dari
lembaga kesehatan dunia atau World Health
Organization (WHO) mencatat pada tahun
2000, penderita diabetes mellitus di Indonesia
sebanyak 8,4 juta orang, dan diperkirakan akan
meningkat menjadi 21,3 juta penderita pada
tahun 2030 mendatang. Meskipun penyakit ini
akan semakin meningkat dari tahun ke tahun,
penyakit ini dapat dicegah dengan cara
memperbaiki pola gaya hidup misalnya dengan
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sesuai dengan kebutuhan, aktif menjalankan
aktifitas harian, mekakukan olahraga dengan
teratur, menjaga berat badan tetap ideal, dan
berhenti merokok bagi yang memiliki
kebiasaan merokok (Rudijanto, 2014).

Prevalensi penyakit Diabetes Mellitus (DM) di
Indonesia berdasarkan diagnosis dokter pada
penduduk umur > 15 tahun meningkat dari
1,5% pada tahun 2013 menjadi 2,0% pada tahun
2018. Provinsi dengan prevalensi tertinggi yaitu
DKI Jakarta. Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta menempati posisi ke tiga tertinggi
di Indonesia (RISKESDAS, 2018). Laporan
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Riskesdas Provinsi Sumatera Utara tahun 2018
menyebutkan jumlah penderita DM baik tipe 1
dan tipe 2 sebanyak 73.201 orang atau DM tipe
1 sebanyak 18.358 orang dan tipe 2 berjumlah
54.843 orang (RISKESDAS, 2018).

Depresi yang dialami pada pasien dengan
diabetes melitus dapat memperparah dari
kondisi yang dialami pasien karena depresi
akan mengurangi kepatuhan pasien dalam
mengikuti pengobatan yang dianjurkan. Hal
tersebut akan memperburuk prognosis dari
pasien, memperburuk kualitas hidup, dan
meningkatkan angka mortalitas. Petugas medis
yang kurang menyadari bahwa pasien tersebut
juga mengalami depresi di samping diabetes
melitus juga menyebabkan kurang
maksimalnya penanganan dan monitoring yang
dilakukan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada
bulan Mei 2023 didapatkan hasil wawancara
dengan perawat di Puskesmas Parlilitan,
sebagian besar penderita DM yang datang
memeriksakan kesehatannya kurang
memahami dalam tindakan penatalaksanaan
DM, hasil KGD yang didapat dari 3 orang
penderita DM yang datang memeriksakan
kesehatannya di puskesmas masing-masing
adalah 350 mg/dL, 380 mg/dL dan 250 mg/dL,
dan mengalami komplikasi seperti hipertensi,
gagal ginjal, dan ulkus. Dibuktikan dengan
wawancara terhadap 3 orang penderira DM

HASIL

Tabel 1

tersebut, bahwa penderita DM yang pertama
mengatakan dari segi diet tidak memahami cara
pengelolaan diet yang tepat, penderita DM yang
kedua mengatakan dari segi exercise atau
latihan fisik kurang memahami olah raga jenis
apa yang harus dilakukan. Penderita DM yang
ketiga mengatakan dari segi pemantauan kadar
gula darah dan mencegah komplikasi masih
kurang memahami dalam tindakan tersebut
karena stres menghadapi pekerjaan sehari-hari.
Dari observasi yang dilakukan, oleh karena itu
penulis merasa tertarik untuk melakukan
peneliti lebih lanjut, maka dipilih judul
“Hubungan Lama Menderita DM Dengan
Tingkat Stres Pada Penderita DM Di UPTD
Puskesmas Parlilitan tahun 2023

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan analitik observasional
dengan desain cross sectional study (potong
lintang). Rancangan Penelitian Survei cross
sectional adalah suatu penelitian untuk
pendekatan, observasi atau pengumpulan data
secara langsung pada waktu bersamaan dengan
rancangan cross sectional study. Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh pasien DM di
Puskesmas Parlilitan berdasarkan rekam medis
sebanyak 42 orang dengan sampel yang
digunakan yaitu teknik total sampling

Distribusi Frekuensi Responden Lama Menderita DM (n=42)

Lama Menderita DM f %
<5 Tahun 9 21,4
6-10 Tahun 20 47,6

>11 tahun 13 31
Total 42 100

Universitas Sari Mutiara Indonesia
DOI: https://doi.org/10.51544 /jrh.v8i2.4741

30


https://doi.org/10.51544/jrh.v8i2.4741

Laura Mariati Siregar et. all | Hubungan Lama Menderita DM Dengan Tingkat Stres Pada

Penderita Dm Di UPTD Puskesmas Parlilitan

Dari Tabel 1 diketahui bahwa gambaran lama menderita DM pada responden DM di UPTD
Puskesmas Parlilitan mayoritas adalah 6-10 tahun sebanyak 47,6%.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Responden (n=42)

Tingkat Stres f %
Normal 9 21,4
Stres Ringan 12 28,6
Stres Sedang 21 50
Total 42 100

Dari Tabel 2 diketahui bahwa gambaran tingkat stres pada responden di UPTD Puskesmas Parlilitan

mayoritas adalah stres sedang sebanyak 50%.

Tabel 3

Tabulasi Silang Lama Menderita DM dengan Tingkat Stres Responden

Lama Menderita

Tingkat Stres

DM Normal Ringan Sedang Jumlah P value
f % f Y% f % f Y%
<5 Tahun 6 143 2 4,8 1 24 9 214 0.000
6-10 Tahun 3 7,1 10 238 7 16,7 20 47,6
>11 tahun 0 0 0 0 13 31 13 31
Jumlah 9 214 12 286 21 50 42 100
Dari hasil tabulasi silang diketahui bahwa dari 31%.
42 responden, lama menderita DM yang <5 Berdasarkan hasil uji  statistik dengan

tahun dan tingkat stres normal sebanyak 14,3%,
stres ringan sebanyak 14,3% dan stres sedang
sebanyak 2,4%. Lama menderita DM yang 6-10
tahun dan tingkat stres normal sebanyak 7,1%,
stres ringan sebanyak 23,8% dan stres sedang
sebanyak 16,7%. Sedangkan lama menderita
DM yang >11 tahun dan stres sedang sebanyak

PEMBAHASAN
Lama Menderita DM pada Penderita DM
Peningkatan =~ umum  menyebabkan

seseorang beresiko terhadap peningkatan
kejadian DM, orang yang memasuki usia 30
tahun keatas, berkaitan dengan terjadinya
diabetes karena pada usia tua, fungsi tubuh
secara fisiologis menurun karena terjadi
penurunan sekresi atau resistensi insulin
sehingga kemampuan fungsi tubuh terhadap
pengendalian glukosa darah yang tinggi kurang
optimal.
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menggunakan Uji Chi-Square diperoleh nilai p-
value = 0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian ha diterima dan hO
ditolak atau ada hubungan lama menderita DM
dengan tingkat stres pada penderita DM di
UPTD Puskesmas Parlilitan tahun 2023.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
mayoritas lama menderita DM pada responden
DM di UPTD Puskesmas Parlilitan adalah 6-10
tahun sebanyak 47,6%. Menurut asumsi
penelitian ini berkaitan erat pada usia pasien
yang sudah tinggi > dari 30 tahun dimana
sebagian besarnya berusia antara 43-53 tahun
sebanyak 38,1%. Menurut Corwin (2001) salah
satu faktor yang mempengaruhi kejadian DM
adalah wusia, resistensi insulin cenderung
meningkat di usia diatas 30 atau 40 tahun.

Tingkat Stres pada Penderita DM
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Ada beberapa faktor yang menyebabkan
stres pada klien DM salah satunya adalah klien
yang mengalami komplikasi. Komplikasi
tersebut berupa peripheral neurophaty yaitu
kerusakan saraf pada tangan dan kaki.
Komplikasi yang dialami antara lainnya yaitu
retinopati  diabetik  yang  menyebabkan
kemampuan indra penglihatan berkurang
hingga mengakibatkan kebutaan. Komplikasi
yang dialami oleh klien DM diantaranya
kebutaan yang disebabkan oleh retinopati
diabetik, gangguan saraf, gagal ginjal, gangren
dan stroke. Klien yang mengalami DM sangat
berisiko terjadinya ulkus atau gangren serta
berisiko untuk dilakukan amputasi. Segala
macam komplikasi yang dialami oleh klien DM
tersebut menyebabkan perubahan besar pada
tubuh mereka. Perubahan besar tersebut
menyebabkan stres.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa
mayoritas tingkat stres pada responden di
UPTD Puskesmas Parlilitan adalah stres sedang
sebanyak 50%. Menurut asumsi peneliti ini
berkaitan dengan kondisi kesehatan dari pada
responden, hal ini pun tergambar dalam
jawaban responden pada kuesioner, dimana
menjadi marah karena hal-hal kecildan sepele,
cenderung bereaksi berlebihan saat situasi,
kesulitan relaksasi/santai, merasa kesal, sulit
untuk beristirahat dan mudah gelisah.

Hubungan Lama Menderita DM dengan
Tingkat Stres pada Penderita DM

Stres adalah suatu keadaan dimana
individu mengalami simtom-simtom perasaan
sedih, tertekan, kesepian, berkurang nafsu
makan, membutuhkan usaha lebih besar dalam
melakukan sesuatu, kesulitan tidur, kesulitan
untuk memulai mengerjakan sesuatu, merasa
tidak bersahabat, dan merasa tidak disukai
orang lain.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan Uji
Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,000
(p<0,05) maka disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian Ha diterima dan HO ditolak atau ada
hubungan lama menderita DM dengan tingkat
stres pada penderita DM di UPTD Puskesmas
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Parlilitan tahun 2023.

Dalam jurnal Aesculapius Medical
Journal tahun 2022 dalam penelitian yang
dilakukan pada pasien DM tipe 2 rawat jalan di
RSUD Karangasem Bali bahwa responden
dengan jangka waktu menderita DM tipe 2
terbanyak yakni dengan jangka waktu 5 — 10
tahun sejumlah 28 responden (42,4%) dari total
responden sebanyak 66 orang. Terdapat 26
responden yang tidak depresi dan 40 responden
mengalami depresi. Mayoritas tingkat depresi
yaitu depresi ringan sejumlah 25 responden
(37,9%).

KESIMPULAN

Tingkat stres Pada Penderita DM di
UPTD Puskesmas Parlilitan tahun 2023,
mayoritas stress sedang sebanyak 21 responden
(50%). Lama menderita DM di UPTD
Puskesmas Parlilitan tahun 2023 mayoritas 6-
10 tahun sebanyak 20 responden (47,6%). Ada
hubungan lama menderita DM dengan tingkat
stres pada penderita DM di UPTD Puskesmas
Parlilitan tahun 2023 nilai p-Value 0,000.

SARAN
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